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TUGAS ANALISIS JURNAL

“INTEGRASI NASIONAL SEBAGAI PENANGKAL ETNOSENTRISME DI
INDONESIA™

Perjalanan bangsa Indonesia sejak kemerdekaan lalu ke orde lama kemudian orde baru dan
masa reformasi memiliki banyak pengalaman yang mempengaruhi integrasi dan stabilitas
nasional. Contohnya ketika masa orde baru aksi - aksi atau gerakan ide dari desa coba
diredam dengan politik pemerintahan sentralistik yang otoriter-represif. Membuat masa orde
baru ini, akhirnya digantikan dengan era reformasi.

Pun pada era reformasi yang membawa konsep demokrasi sehingga sejumlah daerah
diberikan kebebasan untuk membangun dan mengelola daerahnya sendiri malah
menimbulkan kekacauan karena tidak memiliki acuan yang jelas sehingga lahirlah berbagai
tindakan anarkis, pelanggaran moral, pelanggaran etika, dan meningkatnya kriminalitas
secara kasat mata.

Hingga saat ini, para pengamat hanya bisa mengatakan bahwa bangsa kita adalah “bangsa
yang sedang sakit”. Untuk itulah diperlukan suatu solusi dalam bentuk strategi kebudayaan
nasional guna mengatasi permasalahan tersebut

Identitas merupakan representasi diri seseorang atau masyarakat melihat dirinya sendiri dan
bagaimana orang lain melihat mereka sebagai sebuah entitas sosial-budaya. Seperti halnya
identitas kita pada saat ini, menunjukkan gambaran yang tidak tunggal tetapi sangat plural
yang tidak lagi hanya dibatasi pada perbedaan etnis, profesi, latar belakang pendidikan, serta
asal usul daerah justru lebih menunjuk pada persoalan kepentingan-kepentingan. Kepentingan
masing - masing oranglah yang kemudian menyatukan identitas tersebut.

Integrasi mencakup makna terbentuknya kelompok-kelompok yang dipersatukan oleh suatu
masalah bersama, Baik ideologi, ekonomi, maupun sosial. Pembukaan gerakan integrasi
nasional cenderung menciptakan kesadaran dan bentuk sosial yang menyebabkan banyak
kelompok dengan identitas masing-masing memandang dirinya sebagai satu kesatuan:
Bangsa Indonesia. Untuk membuat sebuah pergaulan dalam pembentukan integrasi nasional,
identitas memiliki fungsi ganda.

Pada suatu sisi integrasi terbentuk kalau ada identitas yang mendukungnya seperti kesamaan
bahasa, kesamaan dalam nilai sistem budaya, kesamaan cita-cita politik, atau kesamaan
dalam pandangan hidup atau orientasi keagamaan. Pada pihak lain, integrasi yang lebih luas
hanya mungkin terbentuk apabila sekelompok orang menerobos identitasnya dan mengambil
jarak dari segala yang selama ini dianggap membentuk watak dirinya atau watak
kelompoknya, ia meninggalkan identitasnya, yang kemudian membuka kemungkinan untuk



pembentukan integrasi yang lebih luas. Singkat kata, integrasi pada dasarnya menyatukan
lintas identitas untuk satu kepentingan bersama.

Contoh Integrasi nasional yang terjadi akibat terbentuknya kelompok-kelompok yang
dipersatukan oleh suatu isu bersama, baik yang bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial
seperti kelompok pedagang kaki lima (PKL) membentuk jaringan mereka ketika menghadapi
Perda yang dikeluarkan Pemda atau ketika mereka harus menghadapai operasi Satpol PP.
Demi kepentingan tersebut, seorang PKL yang beretnik Minang akan bersatu dengan PK L-
PKL beretnik lain.

Konsep integrasi nasional pada dasarnya sejalan kondisi Indonesia pada saat ini. Ketika
terjadi konflik antar-etnik, konflik antar-daerah, konflik antar-agama, konflik antar-partai
politik, konflik antar-pelajar, serta sejumlah konflik kepentingan lain yang hingga saat ini
masih terus-menerus melanda Indonesia.

Indonesia dikaruniai alam yang elok dengan iklim subtropis yang bersahabat dan tanah yang
subur. la adalah negara dengan 17.504 pulau, 1.068 suku bangsa, dan memiliki sedikitnya
665 bahasa daerah. Indonesia juga kaya dengan spesies langka. Baik flora maupun fauna.
Ada mamalia, kupu-kupu, reptil, burung, unggas, dan amfibi yang berjumlah lebih dari 3.025
spesies. Tumbuhan yang hidup di Indonesia berjumlah sekitar 47.000 spesies atau setara
dengan 12 persen dari seluruh spesies tumbuhan di dunia. Bahkan, dalam bidang seni dan
budaya terdapat sedikitnya 300 gaya tari tradisional dari Sabang sampai Merauke.

Maka pada dasarnya pluralitas bagi bangsa Indonesia adalah takdir. Gambaran pluralitas ini,
kendati sudah merupakan takdir, namun akhir-akhir ini justru semakin memicu pertentangan
di antara sejumlah anggota masyarakat. Bahkan, muncul adagium yang memicu konflik:
“Kami versus kalian, aku versus kamu”, dan seterusnya. Maka muncullah paham sentrisme
yang kemudian melahirkan misalnya, etnosentrisme, religisentrisme, politksentrisme, dan
seterusnya. Sebagai ilustrasi, dalam budaya Jawa misalnya dikenal istilah “nanding sarira”
memperbandingkan diri. Inilah pangkal munculnya kesombongan kolektif, etnosentrisme.
Etnosentrime merupakan kecenderungan untuk berfikir bahwa budaya etniknya lebih unggul
dibandingkan dengan budaya etnik lain. Segala sudut sesuatu dilihat dari sudut pandang
etniknya sendiri.

Etnosentrisme kian menguat justru ditopang dengan kebijakan negara yang mengembangkan
otonomi daerah dan pemekaran daerah. Semangat otonomi daerah dan pemekaran daerah
menjadi berjalan seiring dengan menguatnya etnosentrisme.

Demikian pula demokrasi pemerintahan yang seharusnya dapat menjadi tempat pergaulan
lintas-budaya dan lintas-etnis, sekarang menghadapi bahaya bahwa tiap daerah menuntut agar
posisi - posisi birokratis ditempati oleh putra daerahnya sendiri. Sikap ini pun mungkin bukan
tanpa sebab, sentralisme politik di Orde Baru untuk waktu yang cukup lama telah menjadikan
birokrasi semata-mata sebagai alat pemerintah pusat dan bukan aparat yang menjadi pengatur
hubungan di antara masyarakat dan negara.

Berdasarkan sejumlah gambaran tersebut, konsep tentang integrasi nasional menjadi penting
untuk dijadikan strategi kebudayaan bagi bangsa Indonesia yang telah berusia lebih dari enam



dasa warsa ini. Strategi kebudayaan dalam hal ini mengacu pada kekuatan budaya yang
bertolak pada kedekatan dan pandangan hidup pelaku kebudayaan dalam kaitannya dengan
kompleksitas kebudayaan yang dianut. Dengan demikian, mengembangkan konsep integrasi
nasional sebagai strategi kebudayaan Indonesia pada dasarnya menyatukan visi dan misi di
antara sejumlah kepentingan dan identitas masing-masing anggota masyarakat berlatar
belakang kebudayaan yang kompleks.



